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1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | . Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
d Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U2 Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
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b Ta’ T te titik di bawah
L za’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ayn s koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

< Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw A\ We

° Ha’ H Ha

¢ Hamzah . Apostrof

S Ya Y Ye

Konsonan Rangkap Karena 7asydid Ditulis Rangkap

(plaxie ditulis
Bl ditulis
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis

EEPES ditulis

muta’aqqidin
‘iddah

hibah

Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A Aans ditulis ni’matullah
kil 318 ditulis zakatul-fitri

4. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ped ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba

5. Vokal Panjang

a. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas).

Qlals ditulis Jjahiliyyah

b. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
g ditulis yas’a
c. kasrah +ya mati, ditulisi (garis di atas)
MENS ditulis majid
d. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)
U2 A ditulis furud
6. Vokal Rangkap

a. Fathah + ya mati, ditulis ai



10.

oSin ditulis bainakum

b. fathah + wau mati, ditulis au

JA ditulis qaul

Vokal Pendek Berurutan Ddalam Satu Kata, Dipisahkan Dengan Apostrof.

) ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams

WA ditulis al-sama’

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Penulisannya

oas Al 53 ditulis zawi al-furud

audl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba untuk menggali apa maksud utama dari penafsiran
hikmah Jamal al-Banna. Hal itu berlandaskan asumsi bahwa pada konstruksi
interpretasinya Jamal tampak menempatkan hikmah pada dua ranah yang
berbeda. Satu diposisikan sebagai penyempurna giyas yang berada di wilayah
ushul al-figh dan satunya lagi sebagai sumber ketiga sistematika pengetahuan
baru Islam. Sampai di sini, penulis merasa penting untuk menggali lebih dalam
apa yang sebenarnya diinginkan Jamal dengan konstruksi penafsiran Aikmah-nya
tersebut?

Dalam redaksi penafsiran Aikmah-nya, Jamal tampak tidak suka
memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai relasi antara interpretasi hAikmah,
giyas, dan al-manzumah al-jadidah Ii al-ma’rifah al-Islamiyyah, sistematika baru
pengetahuan Islam (epistemologi Islam). Ia hanya menjelaskan secara umum
bahwa hikmah adalah seperangkat peradaban, seni, budaya, bahasa, teori, dan
sejenisnya dari segala ruang dan waktu. Mendapati itu, penulis tergugah untuk
meminjam teori analisis wacana kritis Van Dijk guna menyelami apa sejatinya
yang menjadi impian Jamal dalam hal ini. Teori ini mengandaikan siapa saja
untuk tidak sekedar berhenti pada teks—yang dalam ihwal ini, teks tafsir—tetapi
juga apa yang bersemayam di balik teks. Oleh karenanya, cukuplah beralasan
mengapa analisis wacana kritis yang menjadi pilihan dalam penelitian ini: sebab
untuk mendapatkan benang merah dari gaya penafsiran Jamal tersebut, tidak
cukup jika hanya mengandalkan teks tertulis. Secara bersamaan juga, sebagai
pendukung sekaligus pijakan, penulis merasa penting untuk menggenggam
rancang bangun tafsir Jamal terlebih dulu—yang oleh karenanya, penulis
memakai kerangka epistemologi sebagai tambahan.

Alhasil, dengan mempertimbangkan setiap diksi, struktur paragraf,
redaksi tema, kajian interteks, dan sebagainya, penulis sampai pada titik simpul
bahwa secara prinsip Jamal tidak membedakan antara figh dan pengetahuan
Islam serta wushul figh dan sistematika pengetahuan Islam. Ini menjadi mungkin
lantaran, Jamal memiliki konsep figh sekaligus wushul figh tersendiri. Lebih jauh,
jika dilihat dari jendela epistemologi, rupanya sistematika ini merupakan tawaran
“epistemologi Islam” baru versi Jamal al-Banna yang dibentuk, salah satunya,
lewat interpretasi Aikmah dalam al-Quran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setidaknya ada tiga alasan mengapa penelitian ini penting untuk
dimulai. Pertama, karena istilah Aikmah masih menjadi perdebatan hingga
hari ini. Kedua, sebab Jamal memiliki interpretasi Aikmah yang boleh
dibilang unik atau berbeda dengan lainnya. Dan yang terakhir, lantaran
Jamal menyejajarkan terminologi Aikmah-nya dengan terminologi giyas
Syafi’i, pendiri mazhab Syafi’i.

Untuk yang pertama bisa dibuktikan lebih lanjut dari bagaimana
beberapa tokoh mulai dari Syafi’i sampai dengan Daniel Madigan
memahami Aikmah secara berbeda-beda, saling tertaut, dan menemukan
momentumnya masing-masing—yang di dalamnya juga terdapat nama
Ibnu Rusyd, Suhrawardi, Armahedi Mahzar, dan Salman Ghonim. Mulai
dari Syafi’i, bisa diamati bagaimana dia memperjuangkan bahwa kata

hikmah tidak lain adalah hadis Nabi.' Sebagai konsekuensinya, Syafi’i

' Jamal al-Banna, Tajdid al-Islam wa [’adatu Ta’sisi Manzumatal-Ma’rifah al-
Islamiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-’IImiyyah, 2005), hlm. 442.



bersikukuh memahami kalau Aadis, dalam skala yang besar, juga memiliki
nilai universal sebagaimana al-Quran.”

Dalam ihwal ini, Syafi’i memaparkan tujuh ayat mengenai
hikmah. Yaitu al-Bagarah (2): 129, 151, 231; Ali ‘Imran (3): 164; al-
Jumu’ah (62): 2; al-Nisa’ (4): 113; dan al-Ahzab (33): 34. Pada semua
ayat tersebut, kata hArkmah diletakkan tepat setelah kata a/-kitab dan
ayatullah yang sering dipahami sebagai al-Quran. Syafi’i melihat diksi
itu sebagai sesuatu yang memuat pesan tertentu. Dan walhasil, di ujung,
Syafi’i mengartikan kata Aikmah sebagai sunah Nabi Muhammad.’

Sedangkan, di waktu dan tempat yang berbeda, Ibnu Rusyd justru
memahami Aikmah sebagai filsafat. Ini bisa dibuktikan dari bagaimana
Ibnu Rusyd seringkali memakai kata Aikmah untuk menjelaskan bahwa
sesungguhnya antara syar7 ah dan filsafat tidaklah bertentangan. Bahkan,
kata /bnu Rusyd, filsafat adalah saudara perempuan syar7’ah.*

Berbeda dengan Syafi’i, Ibnu Rusyd membentuk pemahamannya
tentang hikmah bukan secara langsung mengambil ayat-ayat yang

memuat kata hikmah. Namun, melalui beberapa ayat terkait pentingnya

* Salah satu postulasi yang dipakai Syafi’i dalam memahami hikmah sebagai sunah
adalah bahwa meyakini Allah itu sesungguhnya juga meyakini Rasulnya, begitu juga sebaliknya.
Dan di waktu yang sama, kata hikmah, pada banyak kesempatan, berposisi tepat setelah kata a/-
kitab yang berarti al-Quran. Jadi, tidak mengada-ada jika Aikmah di situ berarti sunah. Lihat
Syafi’i, al-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1939) hlm. 78.

3 Syafi’i, al-Risalah, him. 76 — 79.

* Lebih simpelnya, ini tampak jelas dari judul yang dipakai Ibnu Rusyd dalam menautkan
syariah dan filsafat itu sendiri, yaitu Fas/ al-Maqal: wa Taqriru ma Baina al-Syari’ah wa al-
Hikmah min al-Ittisal. Lihat Ibnu Rusyd, Fas/ al-Maqal wa Taqriru ma Baina al-Syari’ah wa al-
Hikmah min al-Ittisal (Beirut: Dar el-Masyrig, 1986), hlm. 58.



mengoptimalkan akal budi dan perlunya merenungi alam. Ayat-ayat
tersebut meliputi surat a/-Hasyr (59): 2, al-A’raf (7): 184, al-An’am (6):
75, al-Gasyiyah (88): 16 — 17, dan Ali “Imran (3): 191. Dari semua ayat
tersebut, Ibnu Rusyd sampai pada kesimpulan bahwa syari’ah tidak
bertentangan sama sekali dengan filsafat atau apa yang sering disebutnya
sebagai hikmah.

Masih dalam poros yang sama, Suhrawardi memilih melanjutkan
dan mengembangkan tradisi yang dibangun Ibnu Rusyd dengan istilah a/-
Hikmah al-Isyraqiyyah atau filsafat iluminasi. Hikmah versi Suhrawardi
ini dilahirkan guna mendampingi—untuk tidak menyebut mengkritik—
filsafat paripatetik yang sebelumnya usai berkembang.’

Suhrawardi melakukan ini tidak secara tersurat tertuju pada ayat
sebagaimana kedua sosok sebelumnya. Dia lebih fokus terhadap kata al/-
Isyragiyyah dibanding kata /Aikmah. Suhrawardi memutuskan untuk
melihat kata Aikmah sebagai postulasi yang tidak bisa tidak berarti
filsafat. Ini terbukti dari bagaimana dia menyebut para filosof Yunani

sebagai hakim. Bahkan dia menyebut Platon—atau Plato dalam bagasa

> Tbnu Rusyd, Fas/ al-Magal ..., him. 27 — 28.

6 Suhrawardi dengan cukup jelas menyebut bahwa memang hikmah al-isyrag-nya
diperuntukkan untuk mengkritik Aikmah al-massya’iyah. Suhrawardi, dalam beberapa
kesempatan, menyebut yang kedua dengan istilah ga’idah al-Massya’in. Di samping itu, melalui
ini pula bisa diamati bahwa Suhrawardi memahami konsep Aikmah sebagai filsafat. Lihat
Suhrawardi, Hikmah al-Isyrag (Teheran: al-Mustafa, 1963), him. 20.



mainstream—sebagai  imam  al-hikmah. Adapun mengenai ayat,
Suhrawardi lebih pada, salah satunya, surat a/-Nur (24): 35.”

Se-ritme dengan itu juga adalah Armahedi Mahzar. Di tangan
Armabhedi lahir apa yang disebut sebagai al-Hikmah al-Wahdatiyyah atau
filsafat integralisme. Hikmah ini sengaja ditelorkan oleh Armahedi untuk
mendamaikan antara al-Hikmah al-Massa’iyyah (filsafat paripatetik) dan
al-Hikmah al-Isyraqiyyah (filsafat iluminasi).®

Armahedi menginterpretasikan surat al/-Nisa’ (4): 113 dalam
membangun kerangka pemikirannya. Sebab basisnya adalah filsafat ilmu,
Armahedi memahami ayat tersebut sebagai sebuah struktur keilmuan
versi al-Quran. Dengan kata lain, di sini Armahedi memahami bahwa ada
dua hal hierarkis yang melandasi keilmuan, yakni Aikmah dan al-kitab.
Pertama berarti filsafat dasar dan kedua bermakna al-Quran. Keduanya
harus dilihat secara hierarkis sebab diksi yang dipakai pada ayat
mendahulukan kata a/-kitab, hikmah, dan baru ilmu. Jadi, kata Armahedi,

dalam membangun suatu susunan keilmuan, seorang Muslim penting

7 Suhrawardi, Hikmah al-Isyrag, hlm. 10. Lihat juga Rusdin Ahmad, “Konsep Isyraqy
dan Hakekat Tuhan: Studi atas Pemikiran Suhrawardi al-Maqtul”, Hunafa, 3, 4, 2006, hlm. 396 —
399.

¥ Salah satu pijakan Armahedi dalam hal ini adalah epistemologi holistik yang pada
akhir abada ke—20 mulai populer. Epistemologi ini muncul sebagai bentuk protes atas paradigma
antroposentris yang terkesan sewenang-wenang memerkosa alam mengatasnaakan humanisme.
Epistemologi holistik menawarkan bahwa yang berhak atas alam semesta bukan saja manusia,
tetapi semua yang ada di dalamnya. Namun, meski demikian rupanya epistemologi holistik sama
sekali tidak menyingung Tuhan. Ini dipahami Armahedi sebagai sebuah kekurangan. Untuk itu,
Armahedi hadir dalam diskusi ini dengan epistemologi—atau sebut saja filsafat—integralismenya
sebagai tawaran solusinya. Epistemologi integralisme merupakan bentuk lanjutan dari
epistemologi peripatetik Ibnu Rusyd dkk. dan epistemologi iluminatif Suhrawardi beserta Mulla
Sadra. Lihat Armahedi Mahzar, Is/am Masa Depan (Bandung: Penerbit Pustaka, 1993), hlm. 124
- 131.



untuk melandasinya dengan filsafat dasar atau Aikmah dan tidak lupa di
bawahnya ada al-Quran.’

Adapun untuk Salman Ghonim'® dan Daniel Madigan,'' dalam
perdebatan ini, mencoba untuk tidak terjebak dalam dua pola
sebelumnya—Syafi’i dengan hadis-nya dan Ibnu Rusyd dan teman-
temannya dengan filsafat-nya. Keduanya memilih melihat kata Aikmah
secara lebih detail, yaitu dari akar katanya. Alhasil, salah satu
kesimpulannya adalah bahwa kata Arkmah memiliki arti yang terjalin erat
dengan hukum dan kekuasaan. Ini akan tampak lebih jelas saat
disejajarkan dengan kata hukm, hakim, hakam atau juga hukama’.

Salman Ghonim tampak suka untuk menyejajarkan ayat-ayat yang
menyuratkan kata Aikmah, seperti Ali ‘Imran (3): 79, al-Syu’ara(26): 83,
dan Maryam (19): 12, dengan ayat yang sering dipakai untuk
menggemakan yel-yel “kekuasaan milik Allah”, al-An’am (6): 57. Oleh
sebab itu, dengan banyak pertimbangan, Salman Ghonim sampai pada
pemahaman bahwa hAikmah adalah sejenis rasa atau kekuatan untuk fokus
serta komitmen dalam menyelesaikan persoalan-persoalan sosial. Jika

dilihat lebih dalam, maksud seperti itu tidak berbeda jauh dengan makna

? Armahedi Mahzar, Is/am Masa Depan, hlm. 12.

" Muhammad Salman Ghonim, Kritik Ortodoksi: Tafsir Ayat Ibadah, Politik, dan
Feminisme, terj. Kamran Asad Irsyadi (Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 59 — 64.

" Daniel Madigan, The Qur’an’s Self-Image: Writing and Authority in Islam’s Scripture
(New Jersey: Princeton University Press, 2001), hlm. 93 — 96.



dasar dari politik, yakni sesuatu yang berguna untuk mengatur
masyarakat.'?

Identik dengan Salman, Daniel terlihat lebih nyaman
menyejajarkan ayat-ayat hikmah, Ali ‘Imran (3): 81, al-Ahzab (33): 34,
al-Bagarah (2): 251, Shaad (38): 20, al-Zuhkruf (43): 63, dan al-Qamar
(54): 5, dengan dua ayat yang fokus pada kata a/-kitab. Dua ayat tersebut
adalah al-Ankabut (29): 27 dan al-Hadid (57): 26. Dalam ihwal ini, Daniel
sampai pada kesimpulan bahwa makna Aikmah bukan saja kebijaksanaan
sebagaimana normalnya, tetapi kebijaksanaan yang tertaut erat dengan
kekuasaan, petunjuk Tuhan, dan pemerintahan. "

Begitulah kiranya, sedikit cerita dialektis tentang interpretasi kata
hikmah selama ini. Dan tepat di titik ini pula terletak alasan mengapa
terminologi A7kmah menjadi penting dan menggigit untuk diteliti.

Sedangkan untuk yang kedua, unik, ini terbukti dari bagaimana
Jamal menginterpretasikan Aikmah bukan saja sebagai hadis, filsafat atau
pun Aukm, tetapi sebagai apa pun yang berisi prinsip-prinsip kebebasan,
berpikir rasional, ber-orientasi keadilan, dan kemaslahatan.'* Sebagai efek
sampingnya, baik itu filsafat, hukum, atau lainnya bisa masuk di kategori

hikmah versi Jamal selama itu memuat prinsip-prinsip di atas.

2 Muhammad Salman Ghonim, Kritik Ortodoksi: Tafsir Ayat Ibadah, Politik, dan
Feminisme, terj. Kamran Asad Irsyadi, him. 60 — 61.

" Daniel Madigan, The Qur’an’s Self-Image: Writing and Authority in Islam’s
Scripture, him. 93.

14 Jamal al-Banna, 7: ajdid al-Islam ..., hlm. 444,



Pandangan tersebut dibangun Jamal dengan menginterpretasi
empat belas (14) ayat dalam al-Quran. Lima darinya tentang kata Aikmah
yang mendampingi al-kitab, limanya lagi yang bertautan dengan beberapa
Nabi, dan empat sisanya menggantung tanpa tautan. Dalam membangun
pemahamannya, Jamal berpijak pada sekurangnya dua asumsi, yakni
status semua kitab suci yang tidak memuat apapun kecuali hal ihwal
global dan Islam sendiri yang posisinya sebagai agama paripurna. Pertama
seolah menuntut Jamal guna memunculkan satu konsep yang dengannya
para pemeluk agama bisa memahami apa pun yang tidak termuat dalam
kitab suci. Sedangkan kedua mengandaikan adanya suatu media atau
alasan supaya masyarakat Muslim bisa menjadikan Islam senantiasa
sesuai dengan perubahan zaman. Di titik inilah Jamal mulai
mengembangkan interpretasi Aikmah-nya."

Lebih jauh, rupanya interpretasi Jamal ini juga terkait erat dengan
apa yang disebutnya sebagai al-Marja’iyyah al-Manzumah al-Jadidah Ii
al-Ma’rifah al-Islamiyyah atau sumber baru pengetahuan Islam yang
terdiri atas al-Quran, hadis, dan hikmah. Ini sengaja dilahirkan oleh Jamal
sebagai anti-tesis atas sumber klasik pengetahuan Islam: tafsir, fadis, dan
figh. Jamal memandang bahwa salah satu sumber kemacetan
perkembangan pemikiran Islam selama ini adalah terletak pada tiga

sumber tersebut. Untuk itu, supaya perkembangan pemikiran Islam

15 Jamal al-Banna, Tajdid al-Islam ..., hlm. 255 — 257,



kembali lancar, Jamal menawarkan rekonstruksi sumber pengetahuan
Islam.

Adapun alasan ketiga mengapa ini menarik untuk diteliti adalah
sebab dalam interpretasi terhadap kata hikmah, Jamal tidak jarang
menyinggung soal giyas-nya Syafi’i.'® Dalam persinggungannya, Jamal
cenderung menolak giyas sebagai metode penggalian hukum dan
membiarkan begitu saja dua hal lainnya yang notabene satu paket dengan
giyas, yaitu al-Quran dan hadis. Lebih lanjut, jika ditautkan dengan tiga
sumber baru pengetahuan Islam versi Jamal di atas, al-Quran, hadis, dan
hikmah, maka di sini bisa disebut ada sejenis upaya yang disengaja Jamal
untuk menyejajarkan Aikmah-nya dengan giyas Syafi’i. Mengenai ini,
Jamal tidak memberikan keterangan lebih lanjut dan secara bersamaan,
ini pula yang menjadikan penelitian ini menemukan momentumnya.
Dengan lain ungkapkan, nanti salah satu pertanyaan yang akan muncul
adalah apa sebenarnya yang diinginkan Jamal dengan kritik atas giyas
tersebut?

Tidak berhenti di sini, daya tarik atas konstruksi maksud Aikmah

Jamal juga bisa ditemukan dalam terminologi a/-Marja’iyyah al-

'® Salah satunya, ini tampak dari kritik Jamal terhadap konsep ijtihad para pemikir fikih
yang sama sekali berbeda dengan ijtihad model Muadz bin Jabal. Ijtihad para pemikir fikih murni
sama dengan giyas yang digagas Syafi’i. Akibatnya, ijtihad yang ada hanyalah ijtihad di wilayah
pencarian ‘7//ah yang ujungnya bukan pada penetap hukum, tetapi penjelas hukum. Jamal sungguh
menyayangkan usulan Syafi’i terkait penyamaan secara tegas dua hal di atas. Tidak lepas dari
kritik Jamal juga adalah Abu Zahrah dan al-Asnawi yang secara tersurat mendukung sepenuhnya
usulan Syafi’i. Di samping itu juga terhadap Ali Hasbullah, meski dukungannya terbungkus
secara tersirat. Lihat Jamal al-Banna, Manifesto Figih Baru 1. Memahami Diskursus al-Quran,
terj. Hasibullah Sastrawi dan Zuhairi Misrawi (Jakarta: Penerbit Airlangga, 2008), hlm. 72 — 85.
Bandingkan dengan Jamal al-Banna, 7Tajdid al-Islam ..., him. 42.



Manzumah  al-Ma’rifah  al-Islamiyyah-nya. Jamal  membiarkan
terminologi tersebut lepas begitu saja tanpa ada batasan yang cukup
berarti.'” Sebagai dampaknya, Jamal memiliki keleluasaan memilih apa
saja yang sesuai untuk dijadikan perbandingan. Kenyataan bahwa—secara
tidak langsung—Jamal usai menyejajarkan Arkmah-nya dengan giyas
Syafi’i dan tiga sumber klasik pengetahuan Islam merupakan salah satu
contoh atas keleluasaan Jamal di atas. Mengetahui ini, sepertinya adalah
suatu godaan tertentu untuk menyelami lebih jauh apa sebenarnya

keinginan utama Jamal dengan kelenturan itu?

Dengan ungkapan lain, dalam konstruksi konsep Aikmah-nya, Jamal
terlihat tidak memiliki tujuan yang cukup jelas. Hal tersebut bisa diamati,
sebagaimana disinggung sedikit di atas, dari bagaimana Jamal
menghadapkan langsung Aikmah dengan giyas yang berada di wilayah
sumber hukum Islam (Usul al-figh) di satu sisi dan meletakkannya di
sumber pengetahuan Islam (a/-Marja’iyyah al-Manzumah al-Ma’rifah al-
Islamiyyah) di lain sisinya. Dalam satu bagian bukunya, Jamal

berpendapat:'®

" Ini bisa diamati dari bagaimana dalam satu bagian yang fokus tentang sumber

pengetahuan klasik, Jamal tidak memberi definisi dan batasan yang jelas. Padahal di bagian
sumber pengetahuan baru, Jamal memberinya. Lihat Jamal al-Banna, 7ajdid al-Islam ..., him.
336. Bandingkan pula dengan beberapa bagian sebelumnya yang juga sama sekali tidak
menyentuh pada penjelasan terhadap tiga sumber klasik—tafsir, hadis, figh. Tentang sumber
pengetahuan klasik, Jamal hanya menjelaskan, berkali-kali, bahwa itu muncul pada abad ke — 3 H.
Lihat Jamal al-Banna, Tajdid al-Islam ..., hm. 330.

18 Jamal al-Banna, Tajdid al-Islam ..., h.393.
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Secara kasar, kalimat tersebut berbicara tentang sumber pengetahuan
Islam klasik yang selama ini tercerabut dari titik pijak asalnya, yakni
manusia. Untuk itu, Jamal menawarkan sebuah sumber pengetahuan baru
yang dengannya masyarakat Muslim bisa lebih maju, baik dari segi
pemikiran atau pun peradaban. Dan di waktu yang sama, Jamal
meletakkan Aikmah di posisi ketiga menggantikan fikih. Dari situ, bisa
dicermati bagaimana Jamal memosisikan Aikmah dalam wilayah sumber
pengetahuan Islam.

Namun, di lain bagian bukunya, Jamal menulis, “qala al-aslaf al-
muassisuna i mandzumat al-ma’rifat al-islamiyyat inna usul al-figh
arba’atun al-Quran wa al-Sunnah wa al-ijma’ wa al-ijtihad”"® Di situ
Jamal dengan jelas berbicara tentang sumber-sumber hukum Islam yang
notabene berada di wilayah Usul/ al-figh. Kalimat tersebut ditulis Jamal di
bagian pembuka sub bab yang membahas Arkmah. Sampai di sini, kiranya
tidaklah berlebihan jika di awal tadi disebut bahwa konsep Aikmah masih

ambigu.

1 Jamal al-Banna, 7: ajdid al-Islam ..., hlm. 440.
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Dalam diskursus terkait, Muhammad Zamzami pada artikelnya yang
berjudul “Dari Rekonstruksi Epistemologis Studi Keislaman Menuju
Teologi Humanis: Analisis Pemikiran Jamal al-Banna, usai membahas
bahwa hikmah, di benak Jamal adalah salah satu poin yang penting untuk
senantiasa dibumikan dalam setiap proses penafsiran. Lebih detail,
hikmah adalah mengenai nilai tertentu yang perlu ada di benak setiap
penafsir dalam aktifitas penafsirannya. Adapun nilai tersebut adalah
kebebasan, keadilan, dan kemaslahatan. Dengan bahasa lain, Zamzami
memandang kalau hikmah pada diskursus ini sengaja dilahirkan oleh
Jamal sebagai salah satu upaya untuk menghindari apa yang disebutnya
sebagai monopoli penafsiran.”’

Lebih mendalam, bagi Zamzami, Jamal juga menjadikan Aikmah
sebagai salah satu alasan logis untuk menyongsong genre penafsiran yang
selalu fresh dan senantiasa sesuai dengan perkembangan zaman. Artinya,
Jamal sengaja membentuk Aikmah menjadi suatu terminologi tertentu
yang dengannya seorang penafsir merasa bebas mengambil ilmu apapun
dan dari manapun demi menyambut suatu produk tafsir yang solutif.
Menurut Zamzami, ini dilakukan Jamal, tidak lain adalah untuk menuju
apa yang dibahasakan oleh Zamzami sebagai “Teologi Humanis”.

Meski demikian, sepertinya pada artikel tersebut, Zamzami tidak

tertarik untuk menyelami lebih detail bagian interpretasi Jamal terhadap

2 Muhammad Zamzami, Dari Rekonstruksi Epistemologis Studi Keislaman Menuju
Teologi Humanis: Analisis Pemikiran Jamal al-Banna, hlm. 1688. Disampaikan pada acara AICIS
XII di Surabaya 5 — 8 Nopember 2012.
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kata hikmah. Selain itu, Zamzami juga tidak tergoda untuk menjelajah
lebih jauh tentang tiga sumber pengetahuan klasik yang oleh Jamal
dianggap sebagai salah satu penyebab mendasar macetnya perkembangan
pemikiran Muslim. Jadi, bukanlah suatu hal yang naif kiranya jika dalam
penelitian ini, penulis mencoba untuk menjamah daerah tersebut demi
satu pemahaman yang lebih utuh dan efektif.

Oleh karenanya, nanti dalam penelitian ini hanya akan difokuskan
pada beberapa buku Jamal al-Banna yang memang di situ memuat
pembahasan interpretasi Aikmah-nya. Selain itu, beberapa pembahasan
mengenai apa yang terjalin erat dengan Aikmah—seperti giyas dan tiga
sumber pengetahuan Islam—pastinya juga akan mendapatkan perhatian
yang sama.

Adapun untuk redaksi judul yang dipakai pada penelitian ini adalah
“Interpretasi Kata Hikmah dalam al-Quran Menurut Jamal al-Banna.
Dipakainya redaksi tersebut mengandaikan adanya tiga titik bidik utama,
yaitu terminologi Aikmah secara umum baik itu yang pure tertulis pada
ayat-ayat al-Quran atau pun dalam pikiran beberapa pemikir yang
membahas Aikmah, interpretasi hikmah Jamal, dan yang terakhir adalah

Jamal al-Banna sendiri.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana interpretasi kata Aikmah dalam al-Quran menurut Jamal

al-Banna?
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2. Apa maksud utama Jamal al-Banna dengan interpretasi kata hikmah

dalam al-Quran?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan
a. Guna memahami interpretasi kata Aikmah dalam al-Quran
menurut Jamal al-Banna berikut epistemologinya.
b. Untuk mempertegas maksud utama Jamal al-Banna dengan

interpretasi kata Aikmah dalam al-Quran.

2. Signifikansi
a. Sebagai salah satu tawaran untuk menjadikan masyarakat Muslim
Indonesia lebih terbuka dan bersemangat untuk mempelajari
berbagai keilmuan di luar al-Quran dan Sunah yang nantinya

berdampak pula pada peradaban Islam.

D. Telaah Pustaka
Terkait penelitian terdahulu, kiranya ada tiga kategori yang akan
dipaparkan di sini. Adalah kategori penelitian-penelitian yang menyoal
Jamal al-Banna kategori Aikmah di benak Jamal al-Banna dan kategori
hikmah secara umum.
Pada kategori pertama terdapat enam penelitian. Pertama adalah

penelitian karya Mufida al-Jufri dengan judul Kedudukan Perempuan
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Menurut Jamal al-Banna. Di dalamnya, Mufida menjelaskan bagaimana
Jamal mengkritik tafsir-tafsir klasik yang menomorduakan perempuan
dan juga sekaligus menekankan bahwa sejatinya salah satu nilai
manifestasi dari nilai universal al-Quran adalah gender equality. Ini
dilalukan Jamal selepas melihat setidaknya dua hal dalam wacana gender,
yaitu sisi teks dan sejarah. Melalui yang pertama, menurut Mufida, Jamal
berkesimpulan bahwa rupanya al-Quran memiliki metodenya sendiri
untuk menyuarakan semangat gender equality, yakni dengan metode
gradual atau bertahap. Sedangkan lewat sejarah Jamal menemukan bahwa
salah satu alasan produk tafsir klasik bisa sebegitu rupa adalah karena
kondisi sosial masyarakat ketika itu yang patriarkat.*'

Kedua adalah Wacana Pembebasan Perempuan: Studi Kritis
Pemikiran Qasim Amin dan Jamal al-Banna karya Saiful Bahri. Salah satu
alasan Saiful Bahri membandingkan Jamal dengan Qasim Amin adalah
sebab keduanya memiliki satu kitab yang identik, yaitu terkait tahrir al-
mar’ah, pembebasan perempuan. Salah satu asumsi dasar Jamaldalam
merespon fenomena dimarginalkannya perempuan adalah bahwa al-Quran
memperlakukan perempuan dan laki-laki secara egaliter. Dalam
membangun argumennya, kata Saiful, Jamalmemulainya dengan
meruntuhkan konsep-konsep klasik mengenai keluarga, peran perempuan,

cadar, dan poligami, lalu membangunnya kembali dengan nuansa yang

2 Mufida al-Jufti, “Kedudukan Perempuan Menurut Jamal al-Banna”, Musawa, Vol. 3,
No. 1, 2011.
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berbeda. Dan sampailah Jamal pada kesimpulan kalau sejatinya bukanlah
ajaran Islam yang memarginalkan perempuan, tetapi pemahaman atas
ajaran tersebut.”

Ketiga adalah Is/am sebagai Agama dan Umat karya Zamzami.
Zamzami dalam penelitian tersebut dengan gamblang menjelaskan
bagaimana Jamalsama sekali tidak sependapat dengan kakaknya sendiri,
Hasan al-Banna, mengenai konsep negara. Bagi Hasan, Islam adalah
agama dan negara sehingga pemerintahan negara penting untuk dibentuk
sebagaimana agama itu sendiri. Sedangkan di benak Jamal, tidak lah
demikian. Islam bukanlah agama dan negara, tetapi agama dan umat.
Istilah Islam itu agama dan negara berpotensi memicu timbulnya
pemerintahan yang hegemonik dan bahkan tiranik.”

Keempat adalah karya Miftakhul Arif dengan judul Relasi Suami-
Istri dalam Pemikiran Jamal al-Banna Dalam penelitiannya, Arif
berasumsi bahwa Jamal memiliki pandangan yang menarik mengenai
hubungan antara suami dan istri. Salah satu yang menarik, kata Arif,
adalah saat Jamal mengkritik konsep perceraian klasik yang cenderung
menguntungkan suami. Di benak Jamal perceraian adalah urusan kedua
belah pihak, sehingga bagaimanapun itu harus berlandaskan kesepakatan

keduanya, bukan hanya suami. Lebih jauh, pemikiran semacam ini tidak

** Saiful Bahri, “Wacana Pembebasan Perempuan: Studi Kritis Pemikiran Qasim Amin
dan Jamal al-Banna”, Lisan al-Hal, Vol. 6, No. 2, 2014,

» Muhammad Zamzami, “Islam sebagai Agama dan Umat: Analisa Pemikiran
Kenegaraan Jamal al-Banna”, Teosofi, Vol. 1, No. 1, 2011.



16

lain adalah merupakan konsekuensi dari kritik epistemologi Jamal atas
pemikir Muslim klasik yang bagi Jamal masih sangat teosentris. Secara
bersamaan, Jamal menyodorkan pula pentingnya menggeser paradigma
tersebut pada level antroposentris.**

kelima adalah Pemikiran Jamal tentang Pembagian Waris Anak
Perempuan dalam Buku al-Mar’ah al-Muslimah Baina Tahrir al-Qur’an
wa Taqyid al-Fugaha’ karya Mahmudah. Penelitian tersebut merupakan
kajian atas salah satu kitab Jamal yang berbicara tentang perempuan,
terkhusus perihal warisan anak perempuan. Pada penelitian tersebut,
Mahmudah banyak mengungkap bagaimana epistemologi Jamal dalam
merespon wacana di atas. Bagi Jamal, simpul Mahmudah, pembagian
waris perempuan adalah 2:1. Ini cukup lah adil sebab di masa lalu,
perempuan sama sekali tidak berhak mendapatkan warisan. Bahkan justru
perempuan itu yang malah menjadi harta warisannya. Sebabnya, tidak
terlalu berlebihan jika Jamal menyimpulkan demikian.*

Dan yang terakhir di kategori ini adalah Kritik Jamal al-Banna
atas Epistemologi Tafsir Klasik dan Kontemporer karya Saifuddin. Dalam
tesisnya tersebut Saifuddin lebih fokus pada kritik-kritik Jamal terhadap
para pemikir tafsi klasik dan kontemporer. Melalui pendekatan filsafat

ilmu, Saifuddin berhasil membedah model-model kritik Jamal atas teman-

2 Miftahul Arif, “Relasi Suami-Istri dalam Pemikiran Jamal al-Banna”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.

» Mahmudah, “Pemikiran Jamal tentang Pembagian Waris Anak Perempuan dalam
Buku al-Mar’ah al-Muslimah Baina Tahrir al-Qur’an wa Taqyid al-Fuqgaha’”, Skripsi Fakultas
Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.
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temannya tersebut. Kepada pemikir tafsir klasik, menurut Saifuddin,
Jamal hanya memberikan kritik secara umum, yaitu dalam persoalan
paradigma yang dipakai mereka saja. Adapun kepada pemikir tafsir
kontemporer, Jamal membenamkan kritik yang cukup detail dan
mendalam. Salah satunya adalah kritiknya terhadap Amin al-Khulli. Di
situ terlihat bagaimana Jamal mempertanyakan sumber data yang dipakai
al-Khulli, metode eksekusinya, dan validitas yang dipakainya. Saifuddin
sampai pada kesimpulan, salah satunya, bahwa Jamal termasuk dalam
kategori penafsir yang against method, atau menolak segala kemapanan
metode.*®

Dari enam penelitian yang ada, baik tiga di awal yang berupa
jurnal atau pun tiga di akhir yang berwujud skripsi dan tesis, kesemuanya
adalah kajian yang memosisikan pemikiran Jamal sebagai objek
materialnya. Akan tetapi, pemikiran yang diusung tiada satu pun
mengangkat pemikiran Jamal tentang Aikmah. Pada dua penelitian di
akhir, memang di situ disinggung sedikit mengenai Aikmah sebagai salah
satu sumber pengetahuan baru Islam, tetapi itu sangat sedikit dan sama
sekali tidak sampai pada wilayah mengapa harus direkonstruksi.

Adapun kategori kedua terdiri dari dua penelitian dalam bentuk

jurnal. Adalah Analisis Metodologi-Filosofis Konsep Tafsir Jamal al-

*% Saifuddin, “Kritik Jamal al-Banna atas Epistemologi Tafsir Klasik dan Kontemporer”,
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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Banna karya Zamzami®’ dan Teologi Humanis Jamal al-Banna: Sebuah
Rekonstruksi  Epistemologis juga karya Zamzami.”® Secara umum,
keduanya sama-sama membahas mengenai bagaimana efektifnya
seseorang memahami ajaran Islam. Pertama lebih fokus pada pendekatan
yang dipakai Jamal sedangkan kedua lebih pada langkah metodis. Di sini,
Zamzami membedakan antara pendekatan dan langkah metodis.
Pendekatan yang ditawarkan Jamal, menurut Zamzami, adalah
pendekatan seni, psikologi, dan rasional. Sedangkan langkah metodis
memuat dua tahapan, yaitu tahapan anarkis dan tahapan praktis.

Di samping itu, Zamzami juga menjelaskan bagaimana Jamal
merekonstruksi paradigma yang ada selama ini menjadi paradigma baru,
yaitu paradigma humanis. Tidak lain, lanjut Zamzami, paradigma inilah
yang memayungi dua corak metode tadi. Meski secara teknis, keduanya
berbeda, tetapi spiritnya tidak. Keduanya memiliki spirit bahwa dalam
memahami ajaran Islam yang dalam konteks ini adalah al-Quran,
orientasinya adalah humanis-praktis atau harus memiliki kontribusi yang
jelas bagi masyarakat.

Lebih lanjut, Jamal memberikan paling tidak dua ukuran suatu
produk tafsir disebut kontributif, yaitu sesuai dengan akal sehat dan nilai-

nilai universal al-Quran. Baik itu akal sehat atau pun nilai universal al-

" Muhammad Zamzami, “Analisis Metodologi-Filosofis Konsep Tafsir Jamal al-Banna”,
Migot, Vol. 38, No. 2,2014.

* Muhammad Zamzami, “Teologi Humanis Jamal al-Banna: Sebuah Rekonstruksi
Epistemologis”, Teosofi, Vol. 2, No. 1, 2012.
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Quran menuntut adanya optimalisasi akal. Ini berfungsi untuk mengasah
supaya akal seseorang senantiasa bijak dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Melalui optimalisasi akal juga, siapa saja dipentingkan untuk
mempelajari segala peradaban, sejarah, budaya, nilai, dan sejenisnya dari
tenggat waktu kapan pun serta di mana pun. Dan kiranya, dititik inilah,
simpul Zamzami, Aikmah bersemayam. Hikmah adalah seperangkat yang
memuat segala peradaban, metode, budaya, ilmu pengetahuan, dan
lainnya di segala macam ruang dan waktu, sehingga melalui Aikmah yang
melekat pada optimalisasi akal inilah, sarjana Muslim mampu mencapai
nilai-nilai universal al-Quran serta nantinya pula akan menelorkan
produk-produk ajaran Islam yang kontributif terhadap masyarakat.

Pada kategori ini memang tampak bagaimana Zamzami
membincang persoalan /Aikmah. Namun, lagi-lagi pembahasan yang
diusung Zamzami tidak sampai pada tahapan kritis. Zamzami hanya
menjelaskan apa adanya bagaimana Aikmah memiliki tautan dengan
metodologi penafsiran versi Jamal al-Banna Wacana mengenai mengapa
sumber pengetahuan harus direkonstruksi, mengapa harus memahami
hikmah tidak sebagai filsafat, dan mengapa Jamal menyejajarkan Aikmah
dengan giyas Syafi’i sama sekali tidak disentuh Zamzami. Ini sungguh
wajar karena objek material penelitian Zamzami bukanlah pada hAikmabh.
Hikmah hanya diposisikan Zamzam sebagai data pendukung. Dan inilah

yang akan membedakan penelitian Zamzami dengan penelitian ini.
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Selanjutnya, kategori ketiga memuat tujuh penelitian. Yakni /s/lam
Masa Depan karya Armahedi Mahzar,”’ al-Hikmah al-Muta’aliyah fi al-
Asfar al-Aqliyyah al-Arba’ah karya Mulla Sadra,’® Hikmah al-Isyrag
karya Suhrawardi,®' Fas/ al-Magal karya Ibnu Rusyd* Kritik Ortodoksi

33

karya Salman Ghonim,” 7he Qur’an’s Self-Image karya Daniel

Madigan,*® dan al-Risalah karya Syafi’i.”” Semua buku tersebut
membahas mengenai penafsiran kata Aikmah dalam al-Quran dengan
gayanya masing-masing.

Empat buku paling awal memahami bahwa Aikmah adalah filsafat.
Wacana ini dimulai dengan pandangan Ibnu Rusyd mengenai pentingnya
belajar hikmah, yang dalam hal ini adalah a/-hikmah al-massa’iyyah atau
filsafat paripatetik, demi kemajuan peradaban Islam. Kemudian ini

disanggah oleh Suhrawardi dengan a/-hikmah al-isyragiyyah atau filsafat

iluminasi yang memuncak di tangan Mulla Sadra. Dan baru-baru ini

2 Armahedi Mahzar, Isiam Masa Depan, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1993).

% Mulla Sadra, al-Hikmah al-Muta’aliyah fi al-Asfar al-Aqliyyah al-Arba’ah (Beirut:
Dar Thya’ al-Turas, 1990).

3! Suhrawardi, Hikmah al-Isyrag, (Teheran: al-Mustafa, 1963).

3 Ibnu Rusyd, Fas/ al-Magal wa Taqriru ma Baina al-Syari’ah wa al-Hikmah min al-
Ittisal (Beirut: Dar el-Masyriq, 1986).

33 Salman Ghonim, Kritik Ortodoksi: Tafsir Ayat Ibadah, Politik, dan Feminisme, terj.
Kamran Asad Irsyadi (Yogyakarta: LKIS, 2000).

3 Daniel Madigan, The Qur’an’s Self-Image: Writing and Authority in Islam’s Sripture
(New Jersey: Princeton University Press, 2001).

3 Syafi’i, al-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘llmiyyah, 1939).
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muncul Armahedi Mahzar dengan tawaran al-hikmah al-wihdatiyyah,
filsafat integralisme, sebagai yang menjembatani keduanya.

Adapun dua buku setelahnya mencoba melihat kata Aikmah dalam
al-Quran dengan kacamata yang lebih detail. Walhasil, keduanya berhasil
menemukan bahwa hAikmah sejatinya lebih dekat dengan persoalan hukum
dan kekuasaan. Salah salah satu asumsi dasarnya adalah bahwa secara
semantis, kata Arkmah tertaut erat dengan kata hukm, hakama, hukama’,
dan sejenisnya.

Dan buku yang terakhir, a/-Risalah, tidak lain adalah yang melihat
hikmah bukan sebagai filsafat atau pun yang bersinggungan dengan
hukum dan kekuasaan. Namun, itu lebih pada Hadis nabi sendiri. Dengan
pandangan semacam ini, salah satunya, Syafi’i melihat bahwa hadis tidak
berbeda jauh dengan al-Quran. Paling tidak dalam tubuh hadis—secara
umum—terdapat pula nilai-nilai global-universal sebagaimana al-Quran.

Pada kategori ini memang semuanya berbincang tentang hAikmah.
Akan tetapi, tidak ada satu pun yang sampai pada pemahaman bahwa
hikmah merupakan apa pun yang memuat peradaban, seni, budaya,
bahasa, ilmu pengetahuan, sastra, metode, dan lainnya. Sebabnya di
sinilah penelitian ini menemukan bentuknya.

Mempertimbangkan semua yang di atas, tidak terlalu berlebihan
jika disebut bahwa penelitian ini usai menemukan posisinya. Yaitu dalam
wilayah yang lebih fokus pada konsep hikmah Jamal al-Banna bukan

rekonstruksi paradigma atau pun rekonstruksi fikihnya. Nantinya,
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orientasi penelitian juga diarahkan pada model Aikmah yang bukan
sebagai filsafat, hukum, atau juga hadis, tetapi pada model Aikmah yang

mencakup semuanya, yaitu Aikmah versi Jamal al-Banna.

. Metodologi
Penelitian ini ditulis dengan metode pustaka. Alasannya, metode
pustaka dipandang lebih efektif dan mampu menjangkau objek penelitian
dengan mudah dan tepat. Penelitian ini membahas tentang konsep Aikmah
di benak Jamal al-Banna bagaimana modelnya, dan mengapa bisa menjadi
demikian. Hal semacam itu, dirasa sudah cukup dilakukan melalui
perpustakaan. Di samping hal tersebut simpel-—hemat waktu dan ruang—
itu juga pasti lebih efektif dibanding dengan penelitian lapangan. Metode
pustaka memiliki dua langkah penting, antara lain:
1. Metode Pengumpulan Data
Dari beberapa metode pengumpulan data, yang akan dipakai di
sini adalah metode dokumentasi. Fakta bahwa dalam /ibrary research
metode dokumentasi lebih bisa menemukan bentuknya adalah salah
satu alasan mengapa harus demikian. Metode dokumentasi
memungkinkan untuk dikumpulkannya data-data dari beberapa
literatur seperti buku, majalah, kitab, dan beberapa dokumen seperti
catatan, arsip, transkip, dan lain sebagainya yang berhubungan

dengan pembahasan penelitian.
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Adapun yang penulis sebut sebagai data dalam penelitian ini
adalah semua pembahasan Aikmah hasil penafsiran Jamal atas al-
Quran yang bersemayam pada beberapa buku Jamal al-Banna Di
samping itu, termasuk di dalamnya pula adalah apa pun yang terkait
erat dengan konsep Aikmah Jamal, seperti konsep giyas Syafi’i dan
tiga sumber pengetahuan Islam, baik klasik maupun kontemporer—
setidaknya itu.

Dalam metode ini, dirasa penting untuk sekaligus menggunakan
dua model data sekaligus, data primer dan data sekunder. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: al-Islam wa
Hurriyyat al-Fikr, Tajdid al-Islam, dan al-Hurriyyah. Ketiga buku
tersebut adalah karya Jamal al-Banna

Sedangkan data sekundernya, yaitu Analisis Wacana.: Pengantar
Analisis Teks Media karya Eriyanto, Pesan Kedua Muhammad Saw
karya Saifullah Muhammad, dan semua literatur yang tercantum
dalam telaah pustaka.

2. Metode Pengolahan Data
Dalam hal ihwal ini, penulis lebih menyukai metode
deskriptif-interpretatif. Alasannya, metode ini dipandang lebih
bisa menjangkau lebih jauh data-data yang usai didapatkan di
bagian pengumpulan data. Jika metode deskriptif—tanpa

interpretatif—hanya sampai pada pengertian penyajian, tetapi
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metode ini bisa sampai pada pembacaan yang lebih kritis, yaitu
sampai pada apa yang tidak terkatakan dalam teks.*®

Selain itu, dalam penelitian di bidang keilmuan ideografis
yang cenderung berparadigma kritis, metode desktriptif-
interpretatif dipandang lebih mampu menemukan momentumnya.
Apalagi jika pendekatan yang dipakai adalah sosio-linguistik. Dan
sayangnya, dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah
sosio-linguistik’” dengan paradigma kritis®®. Sebab itulah mengapa

deskriptif-interpretatif yang dipakai.

F. Landasan Teori
Kerangka teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teori
analisis wacana kritis (kognisi sosial) Van Dijk. Setidaknya terdapat dua
pijakan yang mendasari dipilihnya teori ini, yaitu disejajarkannya hikmah
dengan giyas oleh Jamal dan diposisikannya sebagai sumber pengetahuan

baru Islam. Melalui kerangka Van Dijk, kiranya penulis lebih mudah

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 305.

*7 Ini tertaut erat dengan bagaimana Van Dijk memosisikan teorinya tidak saja untuk
meneliti bagaimana gramatika membawa kepentingan tertentu seperti Roger Fowler atau Van
Leeuwen, tetapi juga pada proses diproduksinya suatu teks oleh agen tertentu yang tidak bisa
tidak terpengaruh dengan kondisi sosialnya. Lihat Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis
Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm. 15— 16.

%% Tidak lain, ini merupakan konsekuensi dari teori yang dipakai. Analisis wacana kritis
mengandaikan suatu paradigma yang bukan saja memandang teks sebagai kenetralan, tetapi
wadah pertarungan kepentingan dan kekuasaan. Dan secara bersamaan, di sinilah paradigma kritis
menemukan bentuknya. Lihat Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm.
18.
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untuk menjangkau apa sejatinya yang diidamkan Jamal dengan hikmah-
nya mempertimbangkan dua hal di atas.

Teori kognisi sosial melihat teks sebagai sebuah wacana yang
terbangun dari tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
Pada dimensi teks termuat tiga struktur, yakni makro, superstruktur, dan
mikro.” Melalui tiga struktur tersebut, penulis dimudahkan untuk bisa
melihat rancang-bangun konsep Aikmah Jamal secara lebih detail dan
utuh. Ini bisa dibuktikan dari bagaimana dimensi teks mengandaikan
siapa pun untuk lebih perinci mempertanyakan mengapa Jamal, misalnya,
lebih suka menggunakan kata marja’ dalam penyebutan “sumber”
dibanding kata manba’.

Adapun dimensi kedua lebih berbicara tentang proses diproduksinya
suatu teks oleh agen. Dengan lain kata, sesungguhnya ini adalah
mengenai bagaimana pra-pemahaman suatu agen berpengaruh pada teks
yang diproduksinya. Dan di waktu yang sama pra-pemahaman tersebut
tidak bisa dilepaskan dari kondisi sosial agen. Pendek kata, dimensi
kognisi sosial menganjurkan seorang untuk tidak begitu saja melewatkan
kondisi sosial agen, nilai yang dimilikinya, pengalaman, pengaruh
ideologi, dan sebagainya dalam memahami suatu teks.*’ Jika dibenamkan
dalam penelitian ini, penelitian atas pra-pemahaman serta kondisi sosial

Jamal merupakan sebuah keniscayaan.

* Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, him. 225.

* Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 259.
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Sedangkan terakhir membincang bagaimana seseorang penting
untuk melakukan kajian intertekstual. Asumsinya, dimensi ini
memandang bahwa satu wacana tidak bukan merupakan bagian dari
wacana yang berkembang di masyarakat.*' Berdiskusi soal wacana
hikmah Jamal, sejatinya juga menyoal mengenai wacana hAikmah yang
berkembang di masyarakatnya Jamal saat itu. Dalam hal ini, kajian
intertekstual bisa berupa perbandingan dengan buku-buku, pidato politik,
artikel, berita, dan sejenisnya.

Lebih lanjut, sebagai penunjang, penelitian ini juga memakai
kerangka epistemologi sebagai sub-teori. Paling tidak, itu dipakai untuk
dua hal, yaitu sebagai alat bantu menjawab rumusan masalah pertama
serta melihat bagaimana rancang-bangun interpretasi Jamal atas kata
hikmah dalam al-Quran (epistemologi tafsir Jamal)—yang nantinya akan
menjadi pijakan guna menjawab rumusan masalah selanjutnya—dan
kedua supaya mudah pula menyimpulkan di mana posisi studi Jamal
tentang fAikmah dalam ranah Is/amic Studies (epistemologi Islam). Dan
pastinya poin kedua masihlah tertaut erat dengan pertanyaan utama

penelitian.

. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini nantinya akan memuat lima bab. Bab pertama adalah

proposal atau rancangan penelitian. Proposal menempati posisi yang

*! Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 271.
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penting dalam penelitian. Suatu penelitian bisa disebut sudah mencapai
lima puluh persen saat sebuah proposal berhasil dibuat.

Bab kedua adalah kerangka teoritik. Pada bab ini akan dibahas
mengenai bagaimana teori kognisi sosial Van Dijk dan Epistemologi serta
aplikasinya dalam penelitian secara lebih detail. Selain itu, disajikan pula
beberapa wacana hAikmah yang berkembang mulai dari masa Syafi’i,
masa Jamal hingga masa sekarang. Ini penting sebab tanpanya rancang
bangun interpretasi Jamal terhadap kata Aikmah sulit untuk ditemukan
bentuk utuhnya. Secara bersamaan, hal tersebut juga bisa turut membantu
menggali titik-titik yang baru dalam interpretasi Aikmah Jamal.

Bab ketiga membincang interpretasi Aikmah Jamal serta Jamal al-
Banna sendiri. Di sini penulis akan mencoba menyajikan interpretasi
Jamal tentang hikmah dengan apa adanya. Apa saja ayat yang menjadi
titik bidik Jamal serta bagaimana Jamal memahaminya merupakan bagian
penting pada bab ini. Beberapa fragmen kehidupan Jamal, terlebih yang
berkaitan langsung dengan interpretasi hikmah, juga pastinya berstatus
sama. Dan tidak bisa tidak bab ketiga merupakan pijakan utama dari bab
keempat, jadi kehadirannya adalah niscaya.

Bab keempat adalah analisis. Pada bab ini, semua data yang
disajikan di dua bab sebelumnya akan diolah dengan kerangka teori yang
ada. Hal pertama yang akan dilihat adalah rancang-bangun interpretasi
Jamal atas hAikmah. Kerangka epistemologi berperan penting di bagian itu.

Selepas ditemukan bagaimana epistemologi tafsir Jamal, maka itu akan
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dibedah lagi melalui kacamata kognisi sosial Van Dijk hingga sampai
pada kesimpulan apa sejatinya yang diinginkan Jamal dengan interpretasi
hikmah-nya tersebut.

Adapun bab terakhir adalah penutup. Pada bab ini akan dirangkum
hal-hal penting yang ada dalam keseluruhan penelitian. Rangkuman
tersebut disajikan melalui model linier dengan apa yang ada dalam
rumusan masalah. Atau dengan lain kata, di sinilah jawaban atas rumusan

masalah bersemayam.



111

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari semua paparan yang ada, jika dirangkum ada dua poin yang
penting diketengahkan di sini. Dua tersebut antara lain:

1. Interpretasi Kata Hikmah Jamal al-Banna

Bagi Jamal maksud kata Aikmah dalam al-Qur’an adalah
seperangkat memuat peradaban, budaya, bahasa, seni, musik,
teknologi, dan sejenisnya dari segala ruang dan waktu. Boleh juga ini
disebut, meminjam istilahnya Steven Hawking, sejenis the theory of

everything. Apa saja bisa masuk pada Aikmah gaya Jamal tersebut.

Dibanding penafsir lainnya, interpretasi Jamal terbilang beda. Ia
tidak ingin terjebak dalam gaya Syafi’i yang memahami Aikmah
sebagai hadis. Tidak pada Ibnu Rusyd dan Suhrawardi yang
menganggapnya sebagai filsafat. Atau juga terhadap Salman Ghonim

dan Daniel Madigan yang lebih suka menautkannya dengan
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pemerintahan, pemimpin, dan undang-undang. Jamal memilih untuk
melampaui—dalam arti merangkum—semuanya. Apa saja yang
menjadi interpretasi penafsir lain tentang Aikmah terangkum dalam

konsep hikmah-nya.

Kenyataan bahwa Jamal begitu meresahkan masyarakatnya yang
susah untuk mandiri secara pikir dan senantiasa ikut-ikutan
merupakan salah satu faktor mengapa konstruksi penafsiran Aikmah
Jamal bisa demikian. Selain itu jika diamati dari sumber tafsirnya,
Jamal bukan saja mengacu pada a/-Qur’an dan Hadis, tetapi juga akal
dan realitas. Malahan, dua terakhir lebih dominan dibanding dua
pertama. Maka, tidak heran mengapa interpretasi Aikmah Jamal bisa

begitu.

Segi metode dan validitasnya pun tidak berbeda. Metode tafsir
Jamal tergolong anarkis. Model anarkis mengandaikan siapa saja
untuk tidak terikat dengan satu atau dua metode. Dalam memahami
al-Qur’an metode apapun sah dipakai. Sedangkan untuk ukuran
kebenaran, ia cenderung pada pragmatis. Selama hasil tafsirnya
memiliki kontribusi praktis kepada masyarakat, maka itu benar.
Dengan rancang bangun pemikiran seperti itu, tentu wajar mengapa

Jamal bisa sampai pada kesimpulan sebagaimana di atas. Andai ia
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hanya membatasi metodenya pada ihwal linguistik saja, niscaya

ceritanya akan berbeda. Sama sekali.

. Maksud Utama Penafsiran Hikmah Jamal al-Banna

Adapun menyangkut maksud utama tafsirnya serta ketegangan
antara ranah usu/ al-figh yang terbilang sempit dengan sumber
pengetahuan Islam, pada prinsipnya Jamal tidak membedakan
keduanya. Bagi Jamal antara fikih dan sumber pengetahuan Islam
adalah identik: sama-sama berbicara tentang pengetahuan.
Asumsinya, Jamal melihat kata figh bukan sebagaimana mainstream
yang konotasinya kerap ke hukum Islam, tetapi ia lebih suka melihat
dari sisi akar katanya, yakni paham. Figh adalah pemahaman atau
pengetahuan. Pengetahuan atas realitas. Untuk itu, jika disejajarkan
dengan sumber pengetahuan Islam atau marjaiyat al-manzumah Ii al-
ma’ritah al-Islamiyyah—yang jelas berada di wilayah pengetahuan—

maka tidak ada perbedaan yang signifikan.

Bahasa lainnya, jika disejajarkan dengan klasifikasi klasik,
pada istilah a/-Manzumah al-Jadidah Ii al-Ma’rifah sudah termuat di
dalamnya dua hal. Adalah wusul al-figh dan marja’iyat al-manzumah al-
qadimah Ii al-ma’rifah al-Islamiyyah sekaligus sumber dan metodenya

masing-masing. Semua yang ada pada keduanya usai Jamal rangkum
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ke dalam tiga entitas, yakni a/-Qur’an, Hadis, dan hikmah—yposisi
ketiganya adalah sumber pengetahuan baru Islam dan hanya Aikmah
yang merangkan sekalian sebagai metode. Dan terkira, inilah yang
disebut Jamal sebagai a/l-Manzumah al-Jadidah i al-Ma’rifah al-

Islamiyyah, sebagai maksud di balik interpretasi Aikmah Jamal.

Lebih jauh, ketika diteropong dengan kacamata epistemologi—
yang nantinya akan mewujud sebagai epistemologi Islam versi
Jamal—rupanya ini juga masih menemukan momentumnya. Di
dalamnya, Jamal menawarkan tiga entitas sebagai sumber
pengetahuan masyarakat Muslim hari ini dalam berhubungan dengan
realitas. Adalah a/-Qur’an, Hadis sahih, dan Aikmah yang mencakup

realitas itu sendiri beserta segala yang tertaut berkelindan dengannya.

Adapun soal cara mendapatkan pengetahuan dari sumber yang
ada, Jamal menganjurkan untuk sama sekali tidak mematok dengan
satu atau dua metode saja. Seseorang bisa memakai metode apa pun
untuk mengetahui sesuatu. Feyerabend menyebut ini sebagai gaya
anarkis. Sedangkan untuk melihat apakah suatu pengetahuan benar
atau tidak, Jamal menyukai model pragmatis. Model ini
mengandaikan siapa saja untuk menilai kebenaran dari segi manfaat

praktisnya, baik dalam skala personal ataupun komunal. Jika apa yang
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menjadi pengetahuan si A, misalnya, memiliki manfaat konkret
terhadap masyarakat di RT-nya, maka itu benar. Begitu juga

sebaliknya.

B. Saran
Tanpa perlu menelusuri secara serius, masih banyak celah yang bisa
ditemukan pada karangan ini. Apa yang ditawarkan Jamal ibarata
android, modelnya terbuka. Yang paling kentara terletak pada
metodologinya. Dengan gaya semacam ini tidak bisa tidak tentu perlu
diadakan tes konsistensi pada interpretasinya di tema lain. Mungkin
salah satunya terkait interpretasinya atas ayat-ayat salat yang
berimplikasi pada diperbolehkannya perempuan menjadi imam, sama

sekali.
Bahkan, tidak perlu jauh-jauh, pada gaya menafsirkannya saja, di
situ siapa pun dapat menjumpai beberapa titik yang kiranya memerlukan
penelitian lanjutan. Tidak ada yang salah dalam kata “mencoba”. Jamal

melemparkan se-sistem terbuka. Melanjutkan kerjanya pun absah.
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